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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

1. Apakah harus dalam keadaan suci seseorang saat memegang Al-Qur’an 

digital dalam smartphone dalam perspektif Nahdlatul Ulama, 

Muhammadiyah dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten 

Tulungagung: 

a. Nahdlatul ulama berpendapat bahwa seseorang yang memegang Al-

Qur’an digital dalam smartphone bagi orang yang mempunyai hadas 

diperbolehkan, namum jika merasa ragu-ragu lebih baik tidak 

menyentuhnya. 

b. Muhammadiyah berpendapat  bahwa seseorang boleh memegang Al-

Qur’an digital dalam smartphone tersebut apabila aplikasi Al-Qur’an 

Digital dalam kondisi tidak aktif. 

c. Majelis ulama Indonesia Kabupaten Tulungagung berpendapat tidak 

membatalkan bagi orang yang tidak memiliki wudhu untuk menyentuh 

Al-Qur’an digital tersebut. Namun jika smartphone itu dikhususkan 

untuk Al-Qur’an dan tidak ada aplikasi lainnya dan kemudian aplikasi 

tersebut ditulis dengan tujuan untuk dibaca, maka hukumnya bisa sama 

dengan mushaf.   



87 
 

2. Bagaimana adab dalam penempatan Al-Qur’an digital dalam smartphone 

dalam perspektif Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah Dan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Kabupaten Tulungagung. 

a. Nahdlatul Ulama Jika aplikasi Al-Qur’an digital tersebut dalam 

keadaan aktif maka selayaknya harus diperlakukan sama halnya 

dengan Al-Qur’an. 

b. Muhammadiyah Berpendapat jika Aplikasi Al-Qur’an digital dalam 

smartphone  tersebut dalam keadaan aktif maka dalam penempatannya 

harus sama dengan mushaf. 

c. Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Tulungagung Al-Qur’an digital 

yang dikhususkan untuk dibaca maka dalam hal penempatannya harus 

sesuai dengan mushaf. 

B. Saran 

1. Kita harus menghormati dan mengagungkan ayat-ayat suci Al-Qur’an baik 

yang terdapat di dalam Al-Qur’an digital maupun yang terdapat dalam Al-

qur’an mushaf. 

2. Bagi setiap orang yang memiliki Al-Qur’an digital dalam smartphone 

hendaknya harus berhati-hati dalam meletakkannya dan tidak 

membawanya ketika msuk ke dalam toilet. 

3. Jika masih ragu dengan hukum memegang smartphone ketida dalam 

keadan tidak suci, sebaiknya tidak memegang benda tersebut. 




